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Analysis of environment, building and recreational space for
elderly center

This research is motivated by the existence of the poor facilities of
nursing homes for elderly people provided by government. What is
needed at present is an alternative residence equipped with
recreational facilities to monitor the mental and physical health of
the elderly people. This research focuses on environment, building
and recreation spot of nursing home. The theories applied in this
research include studies dealing with elderly people, the psychology
of elderly people, recreation, elderly’s recreation, the design of
center for elderly people, and recreational place. The variables
examined are environment, building and recreation place. Referring
to previous case studies, the environment criteria that will be
examined are path of building aspect, on the other hand, communal
area, staff and loading areas, building circulation, room unit,
balcony, seating area and pantry. Furthermore, of the recreation
area, circulation pattern, space organization, activities and shape of
the spaces are discussed. Two nursing homes taken as the objects of
this tudy are Sasana Tresna Werdha Karya Bhakti Ria
Pembangunan and Panti Werdha Wisma Mulia. It is revealed that
of the environment aspect Panti Werdha Wisma Mulia is more
convenient for elderly’s movements and psychological health as its
compound is smaller, which allows the elderly to do activities
independently, compared to of the Sasana Tresna Werdha Karya
Bhakti Ria Pembangunan nursing home. From the building aspects,
on the other hand, Sasana Tresna Werdha Karya Bhakti Ria
Pembangunan nursing home has more adequate rooms and better
circulation compared to the Panti Werdha Wisma Mulia.
Furthermore, of their recreation facilities, the Sasana Tresna
Werdha Karya Bhakti Ria Pembangunan has many recreation
venues with big capacity and Panti Werdha Wisma has recreation
park and function hall.
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Pendahuluan

Menurut Dinas Kependudukan Amerika Serikat
(1999), jumlah populasi lansia di dunia yang
berusia 60 tahun ke atas diproyeksikan akan
menjadi 2 miliar pada tahun 2050, pada saat itu
jumlah populasi lansia akan melebihi jumlah
populasi anak (0-14 tahun) (W. Setiawan et al.
2014). Peningkatan Usia Harapan Hidup (UHH)
pun terus terjadi di Indonesia (Harismi 2019).
Dalam periode 20 tahun mendatang, Indonesia
diperkirakan dapat menekan angka kelahiran total
dan angka kematian bayi serta meningkatkan
proporsi penduduk lanjut usia atau lansia (Badan
Perencanaan Pembangunan Nasional 2005).
Indonesia menjadi negara dengan jumlah
lansia keempat terbanyak di dunia, setelah Cina,
India, dan Amerika Serikat. Sampai pada tahun
2018 ini, jumlah penduduk lansia telah mencapai
24,7 juta jiwa (9,3 persen dari jumlah penduduk)
(Suryowati 2018). Menurut Maryam (2014)
diperkirakan pada tahun 2020, jumlah lansia di
Indonesia mencapai 28,8 juta jiwa (11,34 persen
dari jumlah penduduk) (W. Setiawan et al. 2014).
Bahkan data Biro Sensus Amerika Serikat
memperkirakan Indonesia akan mengalami
peningkatan penduduk lansia terbesar di seluruh
dunia pada tahun 1990-2025, yaitu sebesar 41.4

persen.
Menurut  Junaidi ~ (2007),  peningkatan
penduduk lansia pada dasarnya merupakan

dampak positif dari pembangunan (Junaidi 2007).
Secara tidak langsung pembangunan ini
berdampak negatif melalui perubahan nilai-nilai
pada Kkeluarga dalam merawat lansia yang
berpengaruh terhadap kesejahteraan lansia
(Murdiyanto and Gutomo 2017). Hal ini
menyebabkan berkurangnya peran dan status
keluarga terhadap lansia. Perubahan nilai-nilai
keluarga tampak dalam meningkatnya jumlah
Panti Jompo sebagai alternatif tempat untuk
menitipkan lansia di seluruh Indonesia (dari 186
panti pada tahun 2002 menjadi 278 panti pada
tahun 2009, sedangkan di database Departemen
Sosial tercatat 444 Panti di seluruh Indonesia)
(Triwanti, Ishartono, and Gutama 2014).
Dampak negatif yang ditimbulkan dari
menitipkan lansia ke panti jompo adalah lansia
yang tinggal di panti merasa tidak sebebas di
rumah sehingga mengalami tekanan psikis seperti
perasaan tersisih, terbuang, dah terisolir (Devi
2016). Lansia yang tidak dapat menerima
kenyataan harus berada di panti akan berpengaruh

pada psikisnya, hal ini menyebabkan lansia suka
melamun, murung, memberontak, dan
berperilaku aneh (Sitindaon 2009).

Cowgill dan Holmes (1972) mengemukakan
bahwa tanggung jawab terhadap pemeliharaan
orang tua atau lansia berubah dari keluarga
menjadi pemerintah (Cowgill and Holmes 1972).
Wadah yang disediakan pemerintah bagi lansia
sebagian besar adalah panti jompo yang memberi
kesan lansia tidak dapat melakukan aktivitas lebih
karena kurangnya fasilitas yang disediakan dan
sangat mempengaruhi psikologis lansia sehingga
banyak dari lansia yang merasa “terbuang”
(Sajangbati, Franklin, and Rompas 2015).

Peraturan Pemerintah (PP) nomor 43 Tahun
2014 menyebutkan dalam upaya peningkatan
kesejahteraan sosial bagi lansia tercantum bahwa
lansia mendapat pelayanan fasilitas, sarana, dan
prasarana umum. Pelayanan fasilitas, sarana, dan
prasarana umum salah satunya terdiri dari
penyediaan fasilitas rekreasi dan olahraga khusus
lansia (Pemerintah Pusat 2004). Fasilitas tersebut
berupa penyediaan tempat duduk khusus, alat
bantu lansia, pemanfaatan taman untuk olahraga,
penyelenggaraan wisata lansia, dan penyediaan
tempat kebugaran olahraga khusus lansia.

Jika melihat pertumbuhan penduduk lansia
yang ada serta kebutuhan-kebutuhan hidup para
lansia, saat ini diperlukan adanya sarana alternatif
hunian kedua bagi lansia yang memberikan
fasilitas rekreasi, kesehatan mental, dan fisik para
lansia dan pelayanan umum layaknya rumah
sendiri (Martiani and Setioko 2012). Lansia
membutuhkan tempat tinggal dan fasilitas untuk
dapat mewadahi aktivitasnya sehari-hari (Putri,
Fitriana, and Ningrum 2015). Akan lebih baik jika
lansia dapat bersosialisasi dan berkegiatan
bersama dengan lansia seusianya (Kuntjorowati
2017). Dengan menciptakan kegiatan-kegiatan
yang cocok, berkualitas, dan sesuai dengan
usianya untuk mengisi keseharian dapat
berdampak positif ~ dalam peningkatan
produktivitas pada diri lansia (P and Wibowo
2014).

Di Indonesia sendiri belum terdapat elderly
care center atau panti jompo yang dimanfaatkan
sebagai tempat rekreasi. Pada contoh Walumba
Elders Centre telah menerapkan fasilitas rekreasi
dan dikunjungi oleh anak-anak dan orang tua
yang dapat memunculkan rasa kekeluargaan dan
meningkatkan kualitas hidup lansia.

Menurut Mubarak dan Igbal (2016), seseorang
yang telah memasuki masa lanjut usia akan
mengalami beberapa permasalahan, salah satunya
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adalah perubahan perilaku (D. Setiawan 2016).
Perubahan perilaku yang sering dijumpai
diantaranya: daya ingat menurun, penurunan
merawat diri, sensivitas emosional yang dapat
menjadi sumber masalah, dan lainnya. Melalui
pendekatan arsitektur perilaku, diharapkan dapat
menjawab permasalahan tersebut dan memahami
kebutuhan dasar para lansia (Laurens 2004).

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik
sebuah permasalahan yaitu perubahan nilai-nilai
pada keluarga yang mengharuskan lansia tinggal
di panti jompo yang fasilitasnya kurang sehingga
memberi kesan “terbuang” dan terjadinya
perubahan perilaku pada lansia. Melihat dari
permasalahan tersebut, maka dilakukan penelitian
lebih lanjut mengenai desain dari elderly care
center yang ditinjau dari kondisi lingkungan,
bangunan dan tempat rekreasi yang sesuai untuk
lansia, juga dapat mengakomodasi aktivitas dan
kebutuhan para lansia agar para lansia dapat
merasa betah atau nayaman, dan mendukung
setiap kebutuhan lansia, serta meningkatkan
kualitas hidup dan produktivitas lansia (Sugiharto
2017).

Rumusan masalah pada penelitian ini akan
berfokus pada kondisi lingkungan dan bangunan
pada panti jompo dan kegiatan dan tempat
rekreasi untuk lansia. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui  kriteria yang dapat menjawab
kebutuhan lansia pada lingkungan dan juga
bangunan panti jompo sehingga dapat
mendukung tempat dan kegiatan rekreasi untuk
lansia. Manfaat penelitian ini adalah dengan
adanya rujukan mengenai kebutuhan atau
spesifikasi lingkungan dan bangunan panti jompo
diharapkan dapat digunakan pada perancangan
sehingga lingkungan, bangunan dan tempat
rekreasi panti jompo dapat menjadi lebih baik
lagi.

Metode penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
melakukan observasi lapangan pada objek
penelitian. Observasi dilakukan terhadap lansia di
dua buah studi kasus, yaitu: Sasana Tresna
Werdha Karya Bhakti Ria Pembangunan dan
Panti Werdha Wisma Mulia. Kedua Bangunan ini
dipilih karena keduanya memiliki besaran
bangunan yang jauh berbeda, Panti Werdha
Wisma Mulia kurang lebih 1000m?, sedangkan

Sasana Tresna Werdha Karya Bhakti Ria
Pembangunan memiliki luas bangunan sekitar
6000 m?. Kriteria penilaian dalam observasi
didapatkan dari poin yang telah disebutkan
melalui teori perancangan senior living dan
tipologi bangunan rekreasi aktif komersil
(Michael, Green, and Farquhar 2006). Kedua
hasil akan sangat berbeda, namun hasilnya akan
digunakan dalam pemilihan isu rekreasi pada
panti jompo, karena rekreasi merupakan hal yang
abstrak sehingga, belum tentu bangunan yang
lebih besar akan mendukung rekreasi secara
keseluruhan, sebab panti jompo merupakan
bangunan yang fokus kepada lingkup personal
seorang lansia.

Studi kasus yang pertama merupakan Panti
Jompo yang terletak di Jakarta Barat tepatnya di
Grogol, vyaitu di Jalan Hadiah no. 14-16,
Kelurahan  Jelambar,  Kecamatan  Grogol
Petamburan, Jakarta Barat (Lihat gambar 1). Panti
ini bertingkat 2 lantai dan dulunya merupakan
Panti Werdha khusus wanita yang kemudian
berkembang menjadi panti jompo campuran.
Panti Jompo ini didirikan pada tahun 1961 oleh
Yayasan Bina Daya Wanita dibawah binaan
KOWANI (Kongres Wanita Indonesia) dengan
ketua Yayasan Bina Daya Wanita. Penghuni
Panti Jompo ini mayoritas beretnis Tionghoa
dengan penghuni berjumlah £ 74 orang lansia.
Penghuni panti ini memiliki agama hampir 60%
beragama Kristen (60 orang) dan Katolik (6
orang), hampir 35% beragama Buddha (27
orang), dan 5% beragama Islam (3 orang).
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Gambar 1. Peta studi kasus: Panti Werdha Wisma
Mulia

Studi kasus yang kedua merupakan Sasana
Tresna Werdha Karya Bhakti Ria Pembangunan
yang beralamat di Jalan Pusdika, RT. 8, RW. 7,
Cibubur, Kec. Ciracas, Kota Jakarta Timur,
Daerah Khusus lbukota Jakarta 13720 (Lihat
gambar 2). Sasana Tresna Werdha Karya Bhakti
Ria Pembangunan terdiri dari 3 lantai serta
memiliki jumlah penghuni yaitu 65 lansia (40
oma dan 25 opa), serta 35 lansia dari luar panti
(daycare, setiap 3 hari dalam satu minggu).
Beberapa syarat yang harus dipenuhi lansia yang
ingin masuk ke Sasana Tresna Werdha Karya
Bhakti Ria Pembangunan yaitu harus kemauan
sendiri, sehat, mandiri, tidak memiliki penyakit
menular, belum pikun, dan memiliki penanggung
jawab minimal 3 orang. Perawatan yang
didapatkan lansia yaitu perawatan kesehatan
(disediakan poliklinik, check up, dan bangsal
untuk lansia yang sedang sakit), pangan (makanan
dimasak di dapur dan diantar menuju kamar
masing-masing), papan (tempat tinggal lansia
yaitu unit kamar di Sasana Tresna Werdha Karya
Bhakti Ria Pembangunan), dan akses menuju
tempat tertentu (mall, kolam renang, pasar, dan
lainnya).

Yayasan Karya @
Bakti Ria Husada

*

™MitraRIA Husada
Institute of Health

® : O

Gambar 2. Peta studi kasus: Sasana Tresna Werdha
Karya Bhakti Ria Pembangunan

Berdasarkan teori perancangan hunian senior
living menurut Sugiharto (Sugiharto 2017) dan
perancangan tempat rekreasi menurut Linda,
maka kriteria yang akan digunakan dalam
meneliti kedua studi kasus tersebut adalah sebagai
berikut (Lihat tabel 1):

Tabel 1. Penjabaran kriteria teori perancangan hunian

senior living

No  Topik Kriteria

1 Lingkungan Jalur  masuk tapak dan
bangunan

Area kedatangan

Taman rekreasi pasif dan aktif
Avrea bercocok tanam
Sirkulasi pedestrian

Area komunal

Avrea servis dan loading
Avrea staff pengelola
Sirkulasi Bangunan

Unit kamar

Ruang duduk dan pantry
Balkon dan unit kamar
Pemilihan tema

Pola sirkulasi

Pengolahan ruang

Kegiatan

Bentuk ruang

Penyediaan fasilitas kegiatan

2 Bangunan

3 Tempat Rekreasi
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Temuan dan pembahasan

Perancangan elderly care center

Menurut  Sugiharto (2017), perancangan
hunian senior living terbagi menjadi lingkungan
dan bangunan (Sugiharto 2017).
Lingkungan

Pada aspek lingkungan terdiri dari: jalur
masuk tapak, jalur masuk bangunan, area
kedatangan, entrance, taman rekreasi aktif, taman
rekreasi pasif, area bercocok tanam dan area
pedestrian.  Uraian mengenai  aspek-aspek
lingkungan sebagai berikut: (1) Jalur masuk
tapak. Gerbang masuk harus mudah di
identifikasi; Bangunan masih berada di dalam
jarak penglihatan dari arah jalan pada tapak; Jalan
masuk yang banyak membantu tapak yang luas;
Kemudahan akses untuk langsung menuju
fasilitas kesehatan dan fasilitas perbelanjaan di
sekitar lokasi tapak. (2) Jalur masuk bangunan.
Perencanaan tatanan layout memudahkan
bangunan untuk dikenal dan di identifikasi
(Siwalankerto 2016); Tidak mencampurkan jalur
kendaraan searah dengan jalur kendaraan dua
arah; Kemudahan untuk keluar dan masuk
kendaraan didalam tapak bangunan. Jarak dekat
dan nyaman menuju akses masuk ke bangunan.
(3) Area kedatangan. Posisi utama pada area
kedatangan adalah untuk akses pengawasan dan
area pelayanan didalam menyambut pendatang
baru; Memiliki kemudahan akses jalan pedestrian
menuju bangunan lain pada tapak; Area duduk
terlindung dari terik matahari dan hujan namun
tetap memiliki akses melihat pemandangan luar;
Area duduk harus menyediakan akses keluar dan
masuk bangunan sehingga, dapat melihat
keramaian jalur yang akan ditempuh penghuni.
(4) Entrance unit bangunan individual.
Kelangsungan akses menuju jalan penghubung
dari area parkir menuju pintu masuk bangunan;
Pintu masuk bangunan memiliki pembedaan pada
setiap unit bangunan agar memudahkan untuk
diidentifikasi. (5) Taman rekreasi aktif.
Didekatkan dengan aktivitas utama seperti balkon
outdoor pada ruang komunal; Dapat diletakan
berjauhan dengan bangunan untuk zonasi yang
lebih tenang dan santai. (6) Taman rekreasi pasif.
Didekatkan pada bukaan bangunan untuk
memberi akses pemandangan bagi penghuni dari
dalam bangunan; Berada jauh untuk eksplorasi
dan retreat. (7) Area becocok tanam. Berada
dekat dengan bangunan dan unit kamar penghuni
pada zonasi yang berbeda; Tidak mendominasi

pemandangan bangunan dan aktivitas luar. (8)

Sirkulasi pedestrian. Akses keluar masuk
bangunan yang mudah; Sirkulasi melewati
aktivitas publik untuk memberi kesempatan

bersosialisasi; Terdapat hierarki dari rute utama
pada komunitas yang besar  sehingga
membutuhkan sirkulasi yang lebar, hingga
menuju unit kamar pada jalur lebih kecil; Jalur
sirkulasi  harus memberikan kedekatan akses
untuk area toilet dan peristirahatan; Tambahan
papan petunjuk jalan sangat membantu lansia
didalam menentukan arah tujuan kegiatan yang
dituju.
Bangunan

Pada aspek bangunan, elemen terbagi menjadi
area komunal, area servis dan loading, area staff
pengelola, sirkulasi bangunan, taman rekreasi
pasif, unit kamar, ruang duduk dan pantry dan
balkon unit kamar. Penjelasan dari elemen-
elemen di atas adalah sebagai berikut: (1) Area
komunal. Kedekatan akses menuju fasilitas lain;
Penghubung seluruh fasilitas dan kegiatan;
Memiliki hierarki dari ruang publik dan privat;
Ruang  komunal terlalu  banyak akan
membingungkan; Tidak memberi kontras ruang
dari gelap dan terang karena mengganggu
pengelihatan; Kemudahan dan kedekatan untuk
mengakses toilet dan area peristirahatan. (2) Area
servis dan loading. Tidak mengganggu aktivitas
lansia untuk mengakses fasilitas bangunan; Tidak
mendominasi  pemandangan;  Servis  dari
kebutuhan pendukung penghuni berdekatan
dengan unit kamar. (3) Area staff pengelola.
Tidak mendominasi ruang namun tidak juga
terisolasi dari keseluruhan bangunan; Memiliki
akses area servis ke unit hunian. (4) Sirkulasi
bangunan. Kenyamanan pergantian suasana
ruang; Membentuk pola yang mudah
diidentifikasi; Memiliki hierarki dari publik ke
privat untuk memberi penghuni rasa aman dan
kontrol; Akses menuju unit hunian tidaklah harus
melewati ruang fasilitas aktivitas komunal;
Merancang runtutan perjalanan yang memiliki
skema suasana ruang berbeda sehingga nyaman
untuk dilalui; Tangga cukup lebar untuk
beristirahat dengan maksimal 10 anak tangga. (5)
Taman rekreasi pasif. Menjaga ruang terbuka
dengan memberi taman kering sebagai area
peristirahatan; Memberi transisi ruang melewati
taman pasif sebelum melakukan aktivitas
outdoor; Diletakan di tengah ruang aktivitas
untuk memaksimalkan daya guna pemandangan;
Sirkulasi jalan didalam bangunan melewati taman
kering yang memiliki area duduk merupakan
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pergantian suasana yang baik. (6) Unit kamar.
Memiliki  teras depan untuk  memberi
personalisasi ruang; Jendela menyediakan
pemandangan dan penyinaran matahari tidak
langsung; Memiliki balkon dengan pemandangan
taman; Sirkulasi ruang dalam dan bukaan pintu
cukup leluasa untuk pengguna kursi roda. (7)
Ruang duduk dan pantry. Sirkulasi ruang leluasa
untuk kursi roda; Ruang duduk dapat melihat
pemandangan; Ruang duduk dapat
dipersonalisasi. (8) Balkon unit kamar. Tetap
terlindung dari paparan terik matahari dan
hempasan hujan; Cukup luas untuk peletakan
kursi dan meja untuk bersantai melihat
pemandangan.

Panti Werdha Wisma Mulia
Lingkungan

Hasil observasi terhadap Panti Werdha Wisma
Mulia dalam aspek lingkungan yaitu: Jalur masuk
tapak dan bangunan pada Panti Werdha Wisma
Mulia hanya terdapat satu akses masuk dan satu
akses keluar di bagian yang bersamaan. Bangunan
ini mudah dijangkau oleh lansia karena jarak dari
depan jalan ke bagian teras bangunan hanya
berkisar 6 meter. Jalur pedestrian tersedia di
bagian sisi luar bangunan menuju ke ruang
serbaguna di sebelah kanan. Parkiran mobil hanya
bisa berkisar 3-4 mobil. Bangunan mudah terlihat
karena dekat dengan jalan utama. Area
kedatangan pada bangunan ini terlihat jelas dari
akses masuk bagian depan memudahkan lansia
untuk langsung berjalan dari pintu depan menuju
ke dalam bangunan (Lihat gambar 3 dan 4).

Gambar 3. Analisis jalur masuk tapak dan bangunan
pada Panti Werdha Wisma Mulia

Gambar 4. Analisis sirkulasi pedestri/an pada Panti
Werdha Wisma Mulia

Sepanjang lingkungan letak Panti Werdha
Wisma Mulia terdapat ruang terbuka persis di
seberang jalan. Namun itu merupakan lahan
kosong dan dipagari, memang tidak bisa
dinikmati secara langsung namun masih bisa
dilihat dari bagian teras karena tidak terlalu jauh.

Gambar 5. Analisis taman rekreasi pasif dan aktif pada
Panti Werdha Wisma Mulia

Panti Werdha Wisma Mulia sendiri tidak
memiliki taman secara jelas, hanya berupa ruang
terbuka di bagian tengah (ditunjukkan oleh warna
hijau pada gambar 5). Ruang tersebut biasa
digunakan untuk bertemu, berkumpul dan
melakukan senam pagi. Terkadang ruang ini juga
digunakan untuk berjemur di pagi hari seperti
ditunjukan oleh gambar 6.
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Gambar 6. Analisis taman rekreasi pasif dan aktif pada
Panti Werdha Wisma Mulia

Gambar 7. Analisis taman rekreasi pasif dan aktif pada
Panti Werdha Wisma Mulia

Bangunan Panti Werdha Wisma Mulia tidak
kontras dengan bangunan yang ada di sekitarnya.
Jenis atap pada bangunan ini juga tampak sama.
Namun adanya tanda pengenal nama dan jarak
bangunan yang tidak jauh dari jalan utama
membuat bangunan ini dapat dikenali dengan baik
(Lihat gambar 8).

Gambar 8. Analisis taman rekreasi pasif dan aktif pada
Panti Werdha Wisma Mulia

Bangunan

Bangunan Panti Werdha Wisma Mulia ini
terdiri dari enam zoning. Nomor 1 menunjukan
Ruang Serbaguna yang terletak tepat menghadap
ke jalan. Terdapat taman di sisi Kiri dan kanan
(nomor 2) terbelah dengan ruang bagian tengah
bangunan untuk bersoisalisasi (nomor 6).
Bangunan ini dikelilingi oleh kamar setinggi dua
lantai di bagian kiri dan kanan dan kamar yang
berada dibagian tengah hanya setinggi satu lantai
(nomor 3). Nomor 4 menunjukan kantor pengurus
tepat berada pada muka kedua jalan dan ditambah
dengan musholla (nomor 5) (Lihat gambar 9).

Gambar 8. Bangunan Panti Werdha Wisma Mulia

Tidak ada perbedaan sirkulasi publik dan juga
privat secara jelas. Sirkulasi menuju kamar
dihubungkan dengan adanya terasa sepanjang
bangunan dan menghadap ke jalan utama.
Koridor yang menghubungkan antar kamar
langsung berhubungan dengan ruang terbuka di
bagian tengah bangunan untuk beraktivitas.

Sirkulasi menuju toilet sangat dekat, di setiap
kamar memiliki toilet da nada toilet di bagian
ruang tengah yang berkisar hanya 5-10meter dari
setiap kamar. Pola sirkulasi pada bangunan Panti
Werdha Wisma Mulia tidak memiliki pola yang
dinamis karena hanya berbentuk pola U yang
memanjang dan mengarah ke bentuk kotak (Lihat
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gambar 10). Pintu yang digunakan pada bangunan
ini adalah pintu kayu.

Gambar 9. Analisis fasilitas bangunan Panti Werdha
Wisma Mulia

Fasilitas rekreasi pada bangunan Panti
Werdha Wisma Mulia hanya terdapat pada dua
area yaitu: ruang serba guna dan ruang kecil yang
menghubungkan antar kamar di bagian Kiri
bangunan. Ruang serbaguna merupakan ruang
yang paling sering digunakan untuk beraktivitas
bagi lansia. Ruang tersebut dapat menampung
kurang lebih 30-36 orang. Beberapa kegiatan
bersama keluarga sering dilakukan di ruangan ini.

S L = o sl
Gambar 10. Kegiatan di ruang serbaguna Panti
Werdha Wisma Mulia

Unit kamar pada bangunan Panti Werdha
Wisma Mulia menghadap kedua arah. Pintu
bagian depan menghadap ke ruang tengah dan
pintu di dalam kamar di sisi lain menghadap ke
balkon bagian belakang. Balkon ini berfungsi jika
lansia ingin mempunyai ruang yang lebih privat
dibandingkan ruang tengah di dalam bangunan
(Lihat gambar 12).

Gambar 12. Tipe unit kamar pada Panti Werdha
Wisma Mulia

Tempat rekreasi

Pemilihan tema pada kegiatan rekreasi pada
Panti Werdha Wisma Mulia ini memang tidak
dijadwalkan setiap harinya. Namun, ruang-ruang
terbuka dan juga koridor yang menghubungkan
antar bangunan digunakan sebagai tempat dimana
para lansia dapat beraktivitas. Pengolahan ruang
membuat para lansia dapat saling berinteraksi satu
dengan lainnya di bagian tengah. Bentuk massa
yang mengelilingi ruang tengah menjadikan
ruang tengah sebagai pusat tempat untuk
berekreasi (Lihat gambar 13).

Gambar 11. Analisis pengolahan ruang pada Panti
Werdha Wisma Mulia

Kegiatan yang dilakukan oleh lansia juga
melibatkan pengunjung atau keluarga yang
sedang mampir di panti werdha. Kegiatan yang
dilakukan biasanya hanya setengah hari melihat
lansia mempunyai jadwal untuk tidur siang, jadi
kegiatan dilakukan pagi ke siang atau siang ke
sore. Kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang
ringan seperti dapat dilihat pada gambar 14 ruang
serbaguna digunakan untuk kegiatan indoor untuk
berinteraksi satu dengan lainnya. Fasilitas yang
digunakan juga tidak terlalu komplit seperti
balon, kain dan permainan tradisional lainnya.
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Gambar 14. Tema kegiatan rekreasi pada Panti
Werdha Wisma Mulia

Sasana Tresna Werdha Karya Bhakti Ria
Pembangunan
Lingkungan

Secara sirkulasi kendaraan, hanya terdapat
satu akses masuk dan satu akses keluar (Lihat
gambar 15). Bangunan tidak mudah dijangkau
lansia karena jarak dari dropoff menuju ke luar
yang cukup jauh (130m), tidak tersedianya jalur
pedestrian, dan tidak tersedianya parkir difable
(total terdapat 30 parkir mobil). Bangunan tidak
mudah terlihat dari jalan utama karena tampak
kecil, lokasi bangunan jauh dari jalan utama).

’\\ ‘\.\ / =
Gambar 12. Analisis jalur masuk tapak dan bangunan
Panti Sasana Tresna Werdha Karya Bhakti Ria
Pembangunan

Bangunan tidak kontras, massa dan jenis atap
bangunan sama dengan sektiar. Sirkulasi lansia
pada lingkungan Sasana Tresna Werdha Karya
Bhakti Ria Pembangunan cukup sulit karena
jaraknya cukup jauh dan tidak tersedia jalur
pedestrian, namun sirkulasi lansia dalam
bangunan sangat mudah karena tersedia lift, ramp
pada bagian dropoff, serta ramp yang
menghubungkan setiap lantai (Lihat gambar 16).

7,
J
< 7

Gambar 16. Ana‘i.isis jalur pedestrian pada Panti
Sasana Tresna Werdha Karya Bhakti Ria Pembangunan

~

Perbedaan antara sirkulasi publik dan privat
dapat dibedakan dari lebar sirkulasi (publik sangat
lebar dan privat 1,2m). Sirkulasi dari kamar
menuju fungsi atau fasilitas lainnya selalu
melewati area publik terlebih dahulu (ruang tamu,
ruang makan, dan pendopo). Area publik tersebut
menghadap langsung ke taman tengah dan
lapangan depan.

Sirkulasi menuju toilet cukup jauh (45m) dan
sirkulasi menuju tempat istirahat berupa ruang
tamu sangat dekat (8m). Pola sirkulasi tidak
dinamis, karena bentuknya yang kaku yaitu
kotak-kotak. Hanya terdapat 3 jenis pintu pada
Sasana Tresna Werdha Karya Bhakti Ria
Pembangunan, yaitu pintu double glass, single
glass, dan pintu kayu.

Pada lingkungan Sasana Tresna Werdha
Karya Bhakti Ria Pembangunan, tidak terdapat
taman, yang ada hanya berupa area tanaman kecil.
Taman berada pada bagian tengah setiap massa
bangunan (taman pasif). Taman juga tidak
berhubungan langsung dengan ruang komunal
(padahal ruang komunal berupa semi outdoor).
Yang terhubung langsung adalah koridor menuju
ruang komunal.

Gambar 13. Analisis taman rekreasi aktif dan pasif
pada Panti Sasana Tresna Werdha Karya Bhakti Ria
Pembangunan

Bangunan

Panti Sasana Tresna Werdha Karya Bhakti Ria
Pembangunan terbagi ke dalam lima zonasi,
dimana bangunan pertama terdapat pada
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bangunan utama yang ditemui dari bagian depan
jalan terdiri dari 3 lantai, bangunan ini memiliki
void di bagian tengah. Banguna di belakangnya
merupakan bangunan lama yang sekarang
digunakan sebagian untuk unit lansia yang lebih
besar (nomor 2) dan untuk Klinik kesehatan
(nomor 3). Bangunan pendukung lainnya

ditunjukan oleh nomor 4 sebagai tempat tidur
yang disewakan jika ada keluarga yang menginap
dan nomor 5 sebagai fasilitas pendukung yaitu
musholla, kantin dan rumah dinas (Lihat gambar
18).

e N =1
Gambar 14. Isometri bangunan Panti Sasana Tresna

Werdha Karya Bhakti Ria Pembangunan

Fasilitas rekreasi hanya ditujukan untuk lansia
dan tidak untuk umum. Fasilitas rekreasi ramah
lansia, karena disediakan tempat duduk dan alat
bantu, terdapat batu refleksi pada taman, dan
penunjuk arah pada lantai. Taman olahraga tidak
tersedia dalam Sasana Tresna Werdha Karya
Bhakti Ria Pembangunan, yang ada berupa
lapangan olahraga dan ruang fisioterapi pada
bangunan.

Gambar 15. Fasilitas Panti Sasana Tresna Werdha
Karya Bhakti Ria Pembangunan

Sirkulasi mudah diidentifikasi lansia (publik
dan privat) dapat terlihat dari lebar sirkulasi
(Lihat gambar 20). Skema perjalanan kurang
terasa, yang ada hanyalah dari bangunan baru
menuju bangunan lama. Lansia dari unit
kamarnya dapat langsung menuju taman tengah
dengan mengakses ramp. Jumlah anak tangga

sesuai dengan ketentuan, yaitu maksimal 10 anak
tangga menuju bordes.

Gambar 16. Analiéis sirkulasi dalam bangunan pada
Panti Sasana Tresna Werdha Karya Bhakti Ria
Pembangunan

Tidak tersedia taman kering, namun taman
(taman basah) tersedia di setiap massa bangunan.
Taman berhadapan langsung dengan unit hunian
lansia, sirkulasi lansia tidak melewati taman.

Gambar 17. Analisis balkon unti kamar pada Panti
Sasana Tresna Werdha Karya Bhakti Ria Pembangunan

Cahaya yang masuk berupa cahaya tidak
langsung yang dipantulkan oleh lantai dan difilter
oleh kanopi jendela. Unit kamar tidak
menyediakan balkon yang menghadap ke luar,
namun menyediakan balkon pada bagian depan
kamar yang bergabung dengan selasar dan
menghadap ke taman tengah (Lihat gambar 22).

‘ ‘ t = o= r-
Gambar 18. Analisis balkon unti kamar pada Panti
Sasana Tresna Werdha Karya Bhakti Ria Pembangunan

Bentuk massa bangunan tidak dinamis (kaku
dan berbentuk kotak). Bukaan pada massa
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bangunan sudah cukup. Cahaya yang masuk ke
bangunan berasal dari skylight, taman tengah,
dinding yang dibiarkan terbuka, dan jendela kaca
sehingga, terjadi cross ventilation.

Gambar 19. Analisis zoning pada Panti Sasana Tresna
Werdha Karya Bhakti Ria Pembangunan

Hierarki ruang juga telah sesuai, area publik
pada bagian luar dan area privat pada bagian yang
lebih dalam. Area publik (area komunal) yaitu
pendopo merupakan pusat yang menghubungkan
setiap massa bangunan (Lihat gambar 23).

Fasilitas yang disediakan untuk lingkungan
sekitar yaitu mesh yang dapat disewa oleh para
siswa. Sedangkan untuk lansia, fasilitas
kebutuhan fisik dan psikologis telah disediakan
dan dapat dilakukan di ruang kreasi, pendopo, dan
aula. Ruang-ruang tersebut merupakan ruang
fleksibel yang dapat dimanfaatkan sesuai
kebutuhan.

Area servis berada pada bagian paling
belakang dari bangunan, sehingga jauh terhadap
unit kamar (Lihat gambar 24).

P

Gambar 20. Area servis pada Panti Sasana Tresna
Werdha Karya Bhakti Ria Pembangunan

Avrea staff berbaur dengan unit hunian lansia,
sehingga dapat memantau dan dekat dengan
lansia. Jarak dari area staff menuju area servis
juga cukup jauh yaitu 63m (Lihat gambar 25).

Gambar 25. Analiéis staff pada Panti Sasana Tresna
Werdha Karya Bhakti Ria Pembangunan

Kesimpulan

Jika dilihat dari analisis pada bagian lingkungan,
Panti Werdha Wisma Mulia lebih ramah terhadap
pergerakan lansia. Jarak antara bangunan dengan
jalan hanya berkisar 6-10m jika dihitung menuju
ke kamar membuat lansia dapat beraktivitas
secara mandiri dan mendorong lansia untuk
beraktivitas juga di luar bangunan. Taman
rekreasi juga dekat dengan kamar sehingga pada
jam berapa pun dapat digunakan karena adanya
kecenderungan perbedaan penggunaan taman.
Sirkulasi pedestrian pada bangunan Panti Werdha
Wisma Mulia dapat dicapai dengan mudah karena
bangunan yang tidak terlalu besar sehingga dapat
ditempuh dengan waktu yang singkat.

Aspek lingkungan pada Sasana Tresna
Werdha Karya Bhakti Ria Pembangunan jika
dilihat dari jalur masuk tapak dan bangunan
mempunyai jarak yang cukup jauh, melihat
banyaknya pengunjung yang menggunakan
transportasi online sehingga membuat lansia
kurang dapat beraktivitas dengan mandiri,
padahal kebergantungan harusnya
dipertimbangkan agar lansia dapat beraktivitas
sesuai dengan kemampuannya. Taman rekreasi
pasif dan aktif pada Sasana Tresna Werdha Karya
Bhakti Ria Pembangunan sangat besar dan
banyak, namun karena terdiri dari 3 lantai maka
taman hanya bisa di akses langsung oleh lansia di
lantai 1 sedangkan lansia di lantai atas
membutuhkan jarak tempuh lebih lama jika ingin
beraktivitas di taman. Sirkulasi pedestrian
bangunan ini baik, karena sampai ke lantai 3
disediakan ramp untuk aksesibilitas setiap lansia.

Pada aspek bangunan Panti Sasana Tresha
Werdha Karya Bhakti Ria Pembangunan
memiliki fasilitas pendukung untuk servis dan
loading yang lengkap di bangunan yang terpisah.
Unit Kamar juga terpisah dengan jelas sesuai
dengan kebutuhan lansia di setiap lantainya.
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Sirkulasi dalam bangunan dapat diakses secara
keseluruhan oleh lansia karena banyak nya rampi
yang menghubungkan antar ruang dan juga antar
lantai pada bangunan. Teras dan koridor di depan
kamar juga digunakan untuk lansia bersantai dan
berrekreasi sejenak.

Bangunan Panti Werdha Wisma Mulia
memiliki fasilitas seadanya, servis dan loading
tidak terdefinisi dengan jelas. Hanya terdapat
ruang untuk pengurus di depan bagian bangunan
yang menghadap jalan dan musholla dengan skala
kecil. Namun, sirkulasi pada bangunan jelas
membantu pergerakan lansia dengan mandiri,
semua kamar menghadap ke ruang tengah menuju
ruang serbaguna sehingga menjadikan tingkat
sosial pada lansia tinggi.

Aspek rekreasi pada kedua studi kasus
memang belum benar-benar terdefinisi untuk
kegiatan rekreasi. Jika dilihat dari pola sirkulasi
dan pengolahan ruang Sasana Tresna Werdha
Karya Bhakti Ria Pembangunan karena memiliki
ruang kosong yang banyak memungkinkan
tempat rekreasi termasuk bersama keluarga
dimana saja. Panti Werdha Wisma Mulia meski
dengan ruang yang kecil tapi hierarki antar ruang
jelas, ada ruang-ruang tengah kecil di setiap
pertemuan ruang dan ruang yang paling besar
untuk berrekreasi bersama di antara pertemuan
bangunan. Jika melihat dari bentuk bangunan,
kedua bangunan ini memiliki bentuk ruang yang
masih mononton karena kurang dinamins, namun
ruang-ruang tengah tetap disediakan pada kedua
panti jompo tersebut.

Dapat disimpulkan kedua bangunan memiliki
kelebihan masing-masing, namun jika dilihat dari
kebutuhan lansia untuk berrekreasi dan
beraktivitas secara mandiri maka Panti Werdha
Wisma Mulia lebih unggul. Meski dengan
lingukngan dan bangunan yang kecil namun panti
jompo ini tepat guna. Sedangkan untuk Sasana
Tresna Werdha Karya Bhakti Ria Pembangunan
memang memiliki fasilitas lengkap namun
dengan skala yang besar harusnya dapat diusulkan
untuk  mempunyai kantung-kantung ruang
tersendiri sehingga kesan home dapat ditonjolkan
dan lansia dapat beraktivitas secara mandiri.
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